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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh media 

audiovisual terhadap kemampuan menyimak bahasa Inggris siswa kelas IV di SDN 

1 Kalikoa. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun metode penelitian 

ini yaitu kuasi eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan Non-equivalent 

Pretest Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

IV di SDN 1 Kalikoa sebanyak 42 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 21 siswa 

di kelompok eksperimen dan sebanyak 21 siswa di kelompok kontrol. Pengambilan 

sampel penelitian ini tidak dilakukan secara acak. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui tes. Sebanyak 10 soal pilihan ganda, dan 2 soal essai diberikan untuk melihat 

kemampuan menyimak siswa. Data penelitian ini dianalisis secara statistik dengan 

bantuan SPSS versi 25 untuk Windows. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak bahasa Inggris siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan setelah mendapatkan pembelajaran dengan media audiovisual. Artinya 

media pembelajaran  audio visual berpengaruh secara signifikan. Hal ini diketahui 

dari nilai sig=<0,05. Dengan demikian media pembelajaran audio visual memiliki 

dampak positif bagi peningkatan kemampuan menyimak siswa. Implikasinya adalah 

siswa dapat belajar secara aktif dengan media pembelajaran yang menarik. 
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The aim of this research is to analyze the influence of audiovisual media on the 

English listening skills of class IV students at SDN 1 Kalikoa. This research 

approach is quantitative. This research method is quasi-experimental. This research 

design uses a non-equivalent pretest posttest control group design. The population 

of this research was 42 class IV students at SDN 1 Kalikoa. The sample for this study 

was 21 students in the experimental group and 21 students in the control group. This 

research sampling was not carried out randomly. This research data was collected 

through tests. A total of 10 multiple choice questions and 2 essay questions were 

given to see students' listening abilities. This research data was analyzed statistically 

with the help of SPSS version 25 for Windows. Research findings show that students' 

English listening skills have improved significantly after learning with audiovisual 

media. This means that audio-visual learning media has a significant influence. This 

is known from the sig value = <0.05. Thus, audio-visual learning media has a 

positive impact on improving students' listening skills. The implication is that 

students can learn actively with interesting learning media. 
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PENDAHULUAN 

Manusia mengandalkan bahasa sebagai 

alat komunikasi interpersonal. Kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

apapun bahasa ibu mereka (dalam hal ini, 

bahasa Inggris), merupakan hak asasi 

manusia yang mendasar (Watts et al., 2017). 

Fakta bahwa bahasa Inggris adalah bahasa 

universal menjadikannya topik yang 

penting. Oleh karena itu, siswa harus 

memprioritaskan pembelajaran bahasa 

Inggris. Ingatlah bahwa bahasa Inggris 

adalah bahasa universal; menjadi fasih di 

dalamnya penting untuk berkomunikasi 

dengan individu dari seluruh dunia (Premo 

et al., 2023). 

Empat landasan pengajaran ESL yang 

efektif adalah empat keterampilan yang 

dibutuhkan semua siswa bahasa Inggris 

untuk berhasil: mendengarkan, membaca, 

menulis, dan berbicara. Kemampuan 

komunikasi verbal dan tertulis siswa akan 

berkembang dengan adanya ciri-ciri tersebut 

(Perregaard, 2017) 

Mampu mendengarkan dengan penuh 

perhatian dan memproses apa yang didengar 

adalah keterampilan komunikasi yang 

penting untuk pertukaran dua arah yang 

efektif (Kim, 2016). Orang dapat menyusun 

fonem, kosa kata, dan frasa untuk digunakan 

dalam ucapan melalui tindakan 

mendengarkan. Kemampuan membaca, 

menulis, dan berkomunikasi dengan baik 

tergantung pada keakraban seseorang 

terhadap fonem, kata, dan kalimat. Selalu, 

bahasa lisan digunakan untuk 

menyampaikan pengetahuan membaca, 

menulis, dan berbicara. Melalui menyimak 

dapat menunjang kemampuan berbicara, 

membaca dan menulis (Yalçınkaya et al., 

2009). 

 

Salah satu aspek bahasa yang terus 

menjadi tantangan bagi siswa adalah 

pemahaman mendengarkan. Hasil belajar 

siswa dapat memberitahu kita hal ini. Jika 

dibandingkan dengan aspek bahasa lainnya, 

termasuk membaca dan menulis, skor 

mereka masih rendah (Gulec & Durmus, 

2015). Keterbatasan penguasaan siswa 

dalam bahasa Inggris, kurangnya paparan 

terhadap bahasa tersebut, dan kurangnya 

kesempatan untuk berlatih ekspresi lisan dan 

tulisan merupakan penyebab rendahnya 

pemahaman mendengarkan mereka. 

Masalah sehari-hari antara lain pengetahuan 

siswa tentang bahasa Inggris yang tidak 

memadai, kualitas tugas yang buruk, dan 

metode pengajaran yang tidak tepat (Carioti 

et al., 2024). 

Di kalangan siswa sekolah dasar, 

bahasa Inggris adalah salah satu mata 

pelajaran yang paling menantang. 

Sederhananya, bahasa Inggris bukanlah 

bahasa umum; itu adalah bahasa asing. 

Masih terdapat muatan abstrak dalam 

pemerolehan bahasa Inggris. Di sisi lain, 

tahap operasional konkrit ditempati oleh 

siswa sekolah dasar antara usia enam atau 

tujuh dan dua belas atau tiga belas tahun, 

menurut Piaget. Memproses pikiran sangat 

penting pada tingkat ini untuk menerapkan 

prinsip-prinsip logis pada hal-hal yang nyata 

dan dapat dirasakan. Media pembelajaran 

serta aksesibilitas terhadap sarana dan 

prasarana yang diperlukan merupakan faktor 

yang sangat menentukan (Liu et al., 2023). 

Media pembelajaran mencakup 

berbagai macam alat yang dapat digunakan 

untuk mengkomunikasikan informasi 

pendidikan dan menggugah semangat dan 

tekad siswa untuk belajar (Zhang et al., 

2024). Penggunaan bahan pembelajaran 
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sangat penting bagi upaya pendidikan. 

Kemampuan media untuk menjangkau 

siswa, membangkitkan minat mereka, dan 

membangkitkan rasa haus akan pengetahuan 

sangatlah penting di dalam kelas. Media 

tersedia secara luas dan diterima dengan 

baik oleh anak-anak, khususnya mereka 

yang duduk di bangku sekolah dasar (Liu et 

al., 2023; Zhang et al., 2024). 

Visual, auditori, dan audio visual adalah 

tiga kategori media yang dikategorikan. 

Terdapat dampak terhadap siswa dari 

penggunaan media pembelajaran (Yang et 

al., 2024). Hasil belajar terbaik dapat dicapai 

apabila siswa antusias dalam belajar, hal ini 

dapat dicapai melalui bahan ajar yang 

dikemas dengan baik. 

Media yang menggabungkan 

komponen visual dan auditori disebut media 

audiovisual. Salah satu bagian dari kategori 

ini adalah media audiovisual senyap, yang 

mencakup hal-hal seperti slide suara, film 

dengan soundtrack, dan cetakan pahatan 

suara, serta bentuk penyiaran audiovisual 

yang lebih tradisional. Jenis media yang 

kedua dikenal sebagai media audiovisual 

gerak, yang mencakup kaset audio dan film 

video yang dapat menampilkan gambar dan 

suara bergerak. Media audiovisual, 

sebaliknya, merupakan alat pembelajaran 

yang selalu mengikuti perkembangan zaman 

(berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi), dan ini mencakup bentuk media 

visual dan auditori (Alwashmi et al., 2024). 

Pada akhirnya, anak akan mampu 

menirukan apa yang didengarnya. Setelah 

mereka menguasai dasar-dasarnya, anak-

anak akan melanjutkan membaca dan 

menulis. Menangkap, memahami, atau 

mengapresiasi pesan, ide, dan konsep yang 

berkaitan dengan materi menyimak 

merupakan tujuan utama menyimak 

(Alwashmi et al., 2024). 

Siswa di sekolah dasar berada dalam tahap 

perkembangan yang ideal untuk 

mendapatkan manfaat dari media 

audiovisual karena media tersebut 

menekankan pembelajaran pendengaran dan 

visual, yang dianggap memfasilitasi 

perolehan bahasa Inggris abstrak. Selain itu, 

siswa dapat melihat dan mendengar 

pengucapan berbagai macam kata dan frasa 

bahasa Inggris. Oleh karena itu, penggunaan 

media audiovisual diyakini lebih berhasil 

dibandingkan hanya mengandalkan gagasan 

verbal berbasis penglihatan yang disajikan 

dalam buku teks (Dong et al., 2024) 

Hasil penelitian lain yang memilih 

menggunakan media audiovisual untuk 

belajar bahasa menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan media audiovisual, siswa 

tidak hanya mempelajari kata-kata baru, 

namun mereka juga dapat memperoleh 

beberapa fakta baru dalam prosesnya (Dong 

et al., 2024). 

Temuan penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa EFL dapat 

memperoleh manfaat dari strategi 

audiovisual. Penggunaan alat bantu 

audiovisual memungkinkan siswa 

mengkonstruksi dan meningkatkan 

pemahaman belajarnya secara mandiri, 

sehingga memfasilitasi pembelajaran yang 

beragam dan tidak monoton (Pattemore & 

Muñoz, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan alat bantu audiovisual sebagai 

strategi reformasi pedagogi, dengan tujuan 

meningkatkan pengalaman pendidikan 

siswa di SDN Kalikoa. Siswa akan lebih 

mudah memahami bahasa Inggris jika media 

reformasi seperti audiovisual tersedia di 

kelas. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif sebagai landasan 

metodologinya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen, dengan desain penelitian Non-

equivalent Pretest Posttest Control Group 

Design. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan menyimak 

siswa kelas IV di SDN 1 Kalikoa. 

Populasi penelitian mencakup 42 

siswa kelas IV di SDN 1 Kalikoa, yang 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok: 

kelompok eksperimen dengan 21 siswa dan 

kelompok kontrol dengan jumlah yang 

sama. Penting untuk dicatat bahwa 

pengambilan sampel penelitian tidak 

dilakukan secara acak, dan hal ini dapat 

memberikan pandangan lebih mendalam 

terkait karakteristik siswa yang menjadi 

subjek penelitian. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui pemberian tes yang terdiri dari 10 

soal pilihan ganda dan 2 soal essai. Tes 

tersebut dirancang untuk mengukur 

kemampuan menyimak siswa terkait 

penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran. Analisis data penelitian 

dilakukan secara statistik menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25 untuk 

Windows. 

Dalam konteks analisis data, penelitian 

ini mengadopsi uji t sebagai alat utama 

untuk mengevaluasi pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan menyimak 

siswa. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman kita mengenai efektivitas 

penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa kelas IV. Implikasi temuan ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih baik dan lebih 

kontekstual di masa mendatang. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

kemampuan menyimak siswa mengalami 

peningkatan setelah diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual. 

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Kemampuan Menyimak Siswa 

 
Eksperimen Kontrol 

Pretes Postes Pretes Postes 

Mean 60,38 68,95 44.00 37,52 

Median 64.00 76.00 44.00 37.52 

Mode 72 52 44 44 

Std. 

Deviation 
22.304 23.044 17.065 16.804 

Min 0 0 16 16 

Max 92 100 76 68 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

Sebelum intervensi dengan menggunakan 

media audio visual, kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol menjalani tahap 

pretes untuk mengukur tingkat awal 

kemampuan menyimak siswa. Hasil pretes 

pada kelompok eksperimen menunjukkan 

skor rata-rata sebesar 60,38, sementara 

setelah diberikan perlakuan, skor postes 

meningkat menjadi 68,95. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan menyimak 

siswa setelah mereka belajar dengan media 

audio visual. 

Di sisi lain, kelompok kontrol 

memiliki skor pretes awal sebesar 44. 

Setelah diberikan perlakuan, skor postes 
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kelompok kontrol mengalami penurunan 

menjadi 37,52. Perubahan ini 

mencerminkan dinamika yang berbeda 

dalam pengembangan kemampuan 

menyimak di antara siswa yang tidak 

mendapatkan intervensi media audio 

visual. Dengan demikian, perbandingan 

antara skor pretes dan postes pada kedua 

kelompok menyoroti dampak positif 

intervensi media audio visual pada 

peningkatan kemampuan menyimak siswa. 

Sehubungan dengan uraian di atas, 

dari hasil uji normalitas diketahui bahwa 

data tidak semua berdistribusi normal, hal 

ini karena terdapat data yang <0,05, dengan 

demikian selanjutnya dilakukan uji 

perbedaan dua rerata menggunakan uji 

mann whitney yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 2 . Uji Perbedaan Dua Rerata 

Test Statisticsa 

 
Nilai_Postes_Eks_

Ctr 

Mann-Whitney U 54.000 

Wilcoxon W 285.000 

Z -4.197 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

nilai U sebesar 54.000, sementara nilai 

Wilcoxon sebesar 285.000 dengan skor z 

sebesar -4.197. Dari data tersebut diketahui 

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan 

antara kemampuan menyimak siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

terlihat dari nilai sig yaitu 0,000<0,05. 

Dengan demikian media pembelajaran 

audio visual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menyimak pada 

pembelajaran bahasa Inggris siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

Peningkatan kemampuan menyimak 

siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris 

dapat dicapai melalui penerapan media 

pembelajaran audio visual. Media ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan interaktif, memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Melalui penggunaan 

audio visual, siswa dapat mengenali dan 

memahami berbagai aspek bahasa Inggris, 

seperti intonasi, pengucapan, dan 

penggunaan kata-kata dalam konteks yang 

nyata (Liu et al., 2023). 

Salah satu manfaat utama dari media 

pembelajaran audio visual adalah 

kemampuannya untuk merangsang indra 

pendengaran dan penglihatan siswa secara 

bersamaan (Yang et al., 2024). Hal ini 

membantu siswa untuk lebih memahami 

nuansa suara, aksen, dan ekspresi wajah 

yang sering kali sulit dipahami melalui 

metode pembelajaran tradisional. 

Misalnya, dengan mendengarkan dialog 

dalam sebuah video atau rekaman audio, 

siswa dapat memperkaya kosakata mereka 

dan meningkatkan pemahaman terhadap 

berbagai situasi komunikatif 

(Sakulprasertsri, 2020). 

Selain itu, media audio visual juga 

memungkinkan penggunaan gambar, 

grafik, dan animasi yang dapat 

memperjelas konsep-konsep yang 

kompleks. Ini membantu siswa untuk 

memvisualisasikan informasi dan 

memahaminya dengan lebih baik. 

Misalnya, presentasi visual dapat 

membantu siswa mengenali hubungan 

antara kata-kata dalam konteks kalimat 

atau mendapatkan gambaran lebih jelas 

tentang penggunaan tenses dan struktur 

kalimat (Pattemore & Muñoz, 2020). 
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Tidak hanya itu, penggunaan media 

audio visual juga dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Kehadiran elemen visual dan suara 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga 

siswa lebih termotivasi untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

(Alwashmi et al., 2024). Selain itu, media 

ini dapat memberikan variasi dalam metode 

pengajaran, sehingga siswa dengan gaya 

belajar yang berbeda dapat tetap terlibat 

dan memahami materi dengan lebih baik 

(Dong et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media pembelajaran 

audio visual memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

menyimak siswa dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Dengan memanfaatkan 

keunggulan media ini, siswa dapat lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi 

berbagai aspek bahasa Inggris, 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih efektif dan menyenangkan. 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran audio visual memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan menyimak siswa pada materi 

pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

bagi siswa kelas IV SD. Melalui media ini, 

siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, memahami konteks 

bahasa Inggris dengan lebih baik, dan 

merangsang indra pendengaran dan 

penglihatan untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap berbagai 

aspek bahasa Inggris. Dalam rangka 

memaksimalkan manfaat dari penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di kelas IV SD, beberapa 

saran dapat diajukan. Pertama, guru dapat 

merencanakan dan menyusun materi 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai jenis media audio visual yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 

Kedua, penting untuk memastikan bahwa 

perangkat dan infrastruktur pendukung 

tersedia dengan baik agar proses 

pembelajaran berjalan lancar. Selain itu, 

guru juga dapat melibatkan siswa dalam 

kegiatan interaktif yang menggunakan 

media tersebut untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka. 

Penerapan media audio visual dalam 

pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa 

kelas IV SD memiliki implikasi positif 

terhadap pengembangan keterampilan 

menyimak mereka. Hal ini dapat membantu 

membangun dasar yang kuat untuk 

pemahaman bahasa Inggris yang lebih 

lanjut di tingkat pendidikan selanjutnya. 

Selain itu, penggunaan media ini dapat 

meningkatkan daya ingat visual siswa dan 

merangsang minat mereka terhadap 

pembelajaran bahasa Inggris, menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. 
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